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BAB IV
HASIL PENELITIAN
4.1 Hasil Uji Analisis Data

4.1.1 Uji Statistik Deskriptif

eviewl2 ini y ng s dio

Berdasarkan pemeriksaan yang telah dilakukan dengan aplikasi
Role neliti sebagalmana menentukan

anta 1a1 an, nilai median, mla odu nilai wgriasi, nilai standar
§V1a51 an nilai proporsi. Di bawah menyajikagfintrepretasi hasil uji

tatistik des ’y

Tabel 4.1 \f\
Tabel Uji Statistik Deskriptif

® X1 X2 X3 Y
Mean 1550885  1.336631 6.512297  0.173387
Median 1455385  1.060031 6.390000  0.168154

Maximum 6.183794 4.963755 13.81000 0.448058 *
Minimum 0.060138 0.125167 1.030000 1.95E-05
Std. Dev. 0.847756 0.995387 2.597822 0.127124

Mah >-
Prof t ln (Y)

<

n tabel yang telah disaff&gn, dapat

yang ditunjukan dari Gross Profil Margin
pada pe n ini adalah 0,448058, nilai f&sebut dihasilkan

T. Sawit Sumbermas Samp %i tahun 2020.
m k51 algyang\digasilk leh PT tersebut dapat
dlbandlng oleh sahak-p®rusahaan lain yang terdaftar di
tahun 2020, PT Sawit Sumbermas Sampurna melakukan

efesiensi keuangan yang mengakibatkan peningkatan dalam

nilai Gross Profit Margin.

Sementara, nilai minimum yang ditunjukan dari Gross Profit
Margin (GPM) pada penilitian ini yakni 0,0590748, nilai
tersebut dihasilkan oleh PT Eagle High Plantations, Tbk. pada



tahun 2020. Merujuk pada kondisi periode tahun 2020,
Perusahaan tidak mampu menghasilkan nilai yang positif,
sehingga kerugian timbul akibat minimnya penjualan dan
peningkatan nilai dan biaya. Nilai standar deviasi yang berhasil
diidentifikasi adalah 0,127124, sedangkan nilai mean berhasil
diidentifikasi adalah 0,173387. Nilai standar deviasi yang
terbilang lebi n dengan nilai mean (rata-rata)
sehl EISII’HHEIH S a dgta variabel Gross Profit
\argtn mengalami perubahan sfikan  sehingga

% beresiko pada kinerja keuangan perusahaan. 7

ilk
| yang
akanan dan minuman un
3, PT. Ultrajaya Milk IPX‘ &
ah aset lancar yang terbilar%bih dari

pendek. Berdasarkan perbandingan maka

4 dari itu, diambil kesimpulan maka jum‘%et lancar yang
Wl perusahaan tinggi dlban kan “Sdengan liabilitas
lan G ﬁana erarti PT. Ultrajaya Milk
Industri rad me iliki kapabilitas untuk melakukan
pengelolaan kas dan setara kas yang efisien dan efektif.

Nilai minimum dari Current Ratio pada penilitian ini
berdasarkan wuji statistik deskriptif adalah 0.060138, nilai
tersebut diperoleh oleh PT. Bakrie Utama Plantations, Tbk di

tahun 2020. Nilai tersebut membuktikan bahwa kemampuan
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dan/atau kapabilitas perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban
lancarnya adalah kurang dari nilai rasio satu. Lebih lanjut,
memberi gambaran ternyata aset lancar yang dipunyai
perusahaan lebih rendah disandingkan dengan liabilitas lancar
yang dipunyai oleh perusahaan, yang berarti bahwa perusahaan

tidak mampu memaksimalkan penjualannya  sehingga

dibutuhkan anaa tegsebut memiliki dampak pada
terhﬂ meni tan$usa an.

entara nilai mean yang didapatkan dar@elitian ini adalah
dengan nilai standart deviasi adala?ﬂ%. Nilai

ang ditunjukan rendah maka disandingkan

ta-rata) memiliki arti bahwa d{tgl variabel

bahan yang besar t(—ihadap

Debt to Equity Ratio
an uji statistik deskrip alah

dihasilkan oleh PT. Eagle High

hun 2022, nilai tersebut memyliki arti
n memiliki modal besar yapg asalnya adalah

Dengan adanya hutang yang tlnérdapat potensi
‘%ﬁﬂ\ rusahagn untu%nghasilkan penjualan
yang seba@a degga hut gginya nilai dari Debt to
Equity Ratio mencerminkan hutang yang dimiliki perusahaan

ebih tinggi dibandingkan dengan ekuitas.

Nilai minimum dari Debt to Equity Ratio pada penilitian ini
berdasarkan uji statistik deskriptif adalah 0.125167. Nilai
tersebut dihasilkan oleh perusahaan PT. Ultrajaya Milk Industri
& Trad, Tbk di tahun 2023. nilai tersebut memiliki arti bahwa



dapat menggunakan dengan baik modal yang asalnya dari
hutang dan/atau pinjaman, sehingga menghasilkan nilai Debt to

Equity Ratio yang rendah.

Sementara, nilai mean yang didapatkan dari penelitian ini adalah
1.336631, dengan nilai standar deviasi adalah 0,995387. Nilai

standard deviasi yang lebih rendah dibandingkan dengan nilai

mean emllﬁh Rw eS variabel Debt Equity Ratio
peng berisiko t .

ap %rus%
. \x: Inventory Turnover (X3)

Be i tabel statistik deskriptif di atas, Silai maksimal

abel Inve

ry Turnover Ratio adalah 13.81q00 yang
ilkan oleh PT. Wahana Pronatural, Tbk
. Wahana im.dapat

a sebanygke*13

satugﬂe
inkiny>_

urnover Ratio pada penilitian ini

iptif adalah 1.030000 yan¥ynana

oleh PT. Pantai Indah uk Dua,

0. Hal tersebut memiliki arti bahwa

minim dalam mengukur da§, yang ditanam

msedlaan yang berputar hanyagkurangNebih 1 kali dalam

@ntulun \[! aly o ¥Positif.

Sementara, nilai mean yang didapatkan dari penelitian ini adalah
6,512297, dengan nilai standar deviasi adalah 2,597822. Dalam
hal ini, apabila nilai yang ditunjukan dari standar deviasi
membuahkan hasil lebih (<) dibandingkan dengan nilai mean
dan/atau rata-rata maka menandakan [nventory Turnover

Ratio memiliki keberpengharuhan terhadap subsektor ini.
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4.1.2 Uji Asumsi Klasik

:
rm
Z

Dalam teknik ini uji memiliki berbagai tipe diantaranya ialah

1) uji auto korelasi, 2) uji multikolinearitas 3) uji normalitas, dan 4)
uji multikolinearitas. Meski demikian dalam penelitian ini peneliti
tidak menggunakan uji autokorelasi, karena uji autokorelasi
digunakan terhadap data yang runtut watu atau time series dan
tidak perl dlgUJE R ap data cross section (Nasar,
entard™1tu penulis u%(a ata cross section.
(a&1 pengolahan data ini, penulis enggunakan Uji

itass dan Uji Heteroskedastisitas.

Tabel 4.2 Ul'i ngmalitas

Series: Sandasdized Residuals
Samgple 2020 2023
Cbservations 96

Mean -2.9%e-17
Median -0.026656
Maximuom 0.235280

Minimum C.157642

Std, Dew Q115004

Skewness 0321166

Kurtosis 2035374

III arque-Bera 5372372

3 0.0681480
" .

o

o

~

Prodability

@ Sumbewemlm melalui aplikasi Eview )2

Merujuk pada pemaparan tabel di at%mberlkan hasil

flai probabllltas 0, 068140 nilaifenunjdtkan > 0,05, yang
dlma a ehartikgn j ala el tekpilih berdistribusi normal
dan pantas dal layak akan keabsahan datanya untuk
digunakan. Nurhasannah (2023) menyatakan bahwa ‘“untuk
memprediksikan tujuan dari pengujian ini adalah untuk

mengidentifikasi apakah data sisa atau variabel perancu

memiliki distribusi normal”, yang berarti bahwa data



memiliki sebaran yang merata dan dapat dianggap sebagai

representasi akurat dari populasi.
4.1.2.2 Uji Multikolinearitas

Uji  multikolinearitas  diaplikasikan ~ dengan  tujuan
mengevaluasi pakah data terdapat masalah multikolinearitas

dalam modgl reg atau model lainnya. berikut data uji

u 1k011 ritas §a terg ole /Jenuhs
as

Tabel 4.3 Multikolineari

CR DER ITR
CR 1.000000 -0.441508 -0.403072

DER -0.441508 1.000000 0.244450
TR -0.403072 0244450 1.000000 \

A

lui aplikasi Eviews 1%

agai Igventory
2 sebaga; et to

151t oskedastisitas terjadi

s Wlpun dlgunakan bilamana da&@makan terkena
Ketika vamfins d esa (residual) dalam model tidak
konstan, yang dapat mempengaruhi keandalan estimasi
parameter regresii dan kesimpulan inferansial. Maka dari itu

hasil pengujian sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Uji Heteroskedastisitas

4

.3

.2

k Residual (warna biru) dapat w tidak

ati batas (500 dan -500)”, artinya varian residual sama.

uji heteroske@sitas,

ini terbebas iari

[T 113 Ujipemiliha S

;4.1.3.1 Uji Chg T
iMiaplikasikan tujuan menguji signifikansi antara

pooled dan regresi model ‘%ah dari

ji ini bertujuan untuk mgncari/menemukan

'7untu mana yang terbaik antara model di ommon Effect

tau Fixed E FE ) sehingga dapat
dipili leb ba1k dengan menggunakan

perbandmgan antara n11a1 F-statistik dari model pooled dengan
nilai F-statistik dari model terpisah. Uji Chow ini sendiri

menggunakan redundant fixewd effect — likelihood ratio.



Tabel 4.5 Uji Chow

Effects Test Statistic af Prob.
Cross-section F 12.356039 (23,69) 0.0000
Cross-section Chi-square 156.758066 23 0.0000

Sumber : pengolahan data peniliti melalui aplikasi Eviews 12

Saﬂ dilaEnakaR‘i chgoleh eneliti, ditemukan hasil

nilai §ross-S¥tion F dengan nilai prob. 0,Q00 selggga nilai tersebut

E0,0S. Dapat ditarik kesimpulan bahwa HO #itolak, Ha diterima,
iing tepat adalah Fixed Effect Mo®el!

tukan model regresgmana

hingga

Test Summary Chi-Sq. Statistic  Chi-Sa.df.  Prob. T

Cross-section random 6.790960 3 0.0789

peniliti melalui aplikasi Eviews 42

4 Setelah dilaksanakan wji hausman olel%eliti, ditemukan
hWai Chi-Square dengan nilai ppb. 0,0%89 sehingga nilai
terse®t < @ Daﬂtarilﬁmpfhahwa HO diterima, Ha

ditolak, sehingga 1 palling tepat adalah Random Effect

Model.
4.1.3.3 Uji Lagrange Multiplier

Agar dapat terpilihnya model mana yang terbaik dengan
menggunakan salah satunya metode uji ini ialah teknik Breusch-
Pagan.
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Tabel 4.7 Uji Lagrange Multiplier

Test Hypothesis

Cross-sacton Time Both
Breusch-Pagan 62 68037 0388048 6306847
(0.0000) (0.5333) (0.0000)

Sumber : pengolahan data peniliti melalui

aplikasi Eviews 12

ﬂk pa?pemRa 5 engintepretasikan nilai
5S-Se ri  Breusch an /ycn bes 0,0000, yang

andingkan nilai tersebut < dari padad0,05. Menyebabkan,
i h

asil nilai ang dimiliki ditolak hasil dari uji tersebut

u menggambar hasil model tert)ﬁ ialah
iffect Model (REM).

Tabewodel o
0

No. Uji Pemilihan Nilai Nilai Keputusan Pemilihan
Model Probabilitas  Kiritis Model
1. Uji Chow 0,0000 0,05 Fixed Effect Model

2. Uji Hausman 0,0789 0,05 Random Effect Model
3. Uji Lagrange 0,0000 0,05 Random Effect Model >—
Multiplier

Su&-: pe an data peniliti melalui mikasi

abel 4.8 di atas menginterpretasikan uji

p an model mendapatkan Uji Chow dan Uji an mempunyai
hasil yan unjukan berbeda diantara anya. Berdasarkan Uji

ulis adalah Fixed Effect
Model (FEM) sebab nilai prob. 0,000 (<0,05), sementara berbanding

Chow, mod¢l terdpcek yafe erola h p

terbalik berdasarkan pada Uji Hausman model tercocok oleh olahan
penulis dari hasil penelitian iniRandom Effect Model (REM) sebab nilai
prob 0,0789 (>0,05 lebih kecil dari). Akan tetapi, berdasarkan Uji
Lagrange Multiplier ditemukan nilai prob. 0,000 (<0,05 lebih kecil dari),
sehingga model terbaik dan tercocok terpilih adalah Random Effect



Model (REM). Oleh karena itu pada pengujian pemilihan model

dikarenakan hasil akhir terbaik dari Uji Chow dan Lagrange Multiplier

yang menjadi penentu pemilihan model ini mendukung menggunakan

Random Effect Model (REM).

4.1.4 Estimasi Regresi Data Panel

4.1.4.1 Common Effe

é)de\:ﬁ
Meng barka mSom n Effect Model (CEM)

p gabungan antara nilai data Cross Secti engan data time

series, bahan dasar yang diamati pada saat peng?sian model

melalui OLS (Ordinary ast  Squares)

1 penggabungan tersebut. \f\
RN, Pt Mol @

Variable Coeefficient Std. Error -Statistic Prob. p

C 0.125114 0.055444 2.256568 0.0264 n
CR 0.055156 0.016756 3.291637 0.0014
DER 0.004011 0.013488 0.287763 0.7666

ITR -0.006546 0.005060  -1.283666 0.1990 .
R-sguared 0.181582 Mean dependentvar 0173387
Adjusted R-squared 0.154894 S.D.dependentvar 0127124
S.E.of regression 0.116865 Akaike info criterion -1.414829
Sum sguared resid 1256473 Schwarzcriterion -1.307981
Leg likelinood 71.81179 Hannan-Quinn criter. -1.371639
F-statistic 6.803994 Durdin-Watson stat 0.451061

Prob(F-statistic) 0.000341

mber p ahan data peniliti melalui aplika\Eviews 12

W Merujuk pada Tabel 4.9 weri n hasil koefisien
nilai A usjed are esar 154894 berarti Current
Ratio, Debt to EqMity Ratio, Inventory Turnover Ratio dapat
memberikan kontribusi sebesar 15,48% kepada Gross Profit
Margin, sementara itu hasil sisanya bernilai 84,52%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam

model penelitian ini. Selanjutnya uji F (Anova) pada tabel 4.9

menunjukan bahwa nilai probabilitas yang ditunjukan sebesar
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4.1.4.2

N

5

m

Z
&

0,000 lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis HO pada penelitian
ini diterima dan H1 pada penlitian ini ditolak Berarti nilai
Current Ratio (CR/X1) , Debt to Equity Ratio (DER/X2),
Inventory Turnover Ratio (ITR/X3) berpengaruh secara
signifikan secara bersama-sama mempengaruhi Gross Profit

Margin (GPM/Y) sehingga model tersebut dinyatakan layak

NoE RS

é Tabel 4.10 Fixed Effect Model }
D

Variable Ceefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.316088 0.061417 5.146570 0.0000
CR -0.011997 0.015328  -0.782685 0.4365
DER -0.038445 0.015015  -2.560450 0.0126
ITR -0.011165 0.006761 -1.651298 0.1032

| ]
Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables) (
R-squared 0.840111 Mean dependentvar 0.173387
Adjusted R-squared 0.779864 S.D.dependentvar 0127124
S.E.of regression 0.058645 Akaike info criterion -2.568559

Sum squared resid 0245468 Schwarzcnteron -1.84 I336h
Leg likelihood 150.2908 Hannan-Quinn criter. -2.277029
F-statistic 13.84426 Durbin-Watson stat 1.807160
Prob(F-statistic) 0.000000 _F

N\
* pengolahan data peniliti Nui

ews 12

Merujuk pada Tabel 4.10 memberikan koefisien nilai
Adj R-squared sebesar 0, 779864? rrent Ratio, Debt
io memberikan partisipasi

to E Inv

sebesar 77,98% terh u&’oss Profit Margin, sedangkan sisanya
nilai 22,02% dipartisipasikan oleh variabel eksternal lainya yang
tidak terkait dalam peneitian atau model penelitian ini.
Selanjutnya uji F (Anova) di Tabel 4.10 meperlihatkan nilai
sebesar 0,000 < (lebih kecil) 0,05, maka hipotesis penelitian HO
diterima dan penelitian dalam H1 ditolak Berarti Current Ratio

(CR/X1), Debt to Equity Ratio (DER/X2), Inventory Turnover



Ratio (ITR/X3) berpengaruh secara signifikan secara bersama-

sama terhadap Gross Profit Margin (GPM/Y) sehingga model

tersebut dinyatakan layak (Fif).

4.1.4.3 Random Effecﬁ del
abel 11 Random §ect del x

t-Statistic rob.

Variable Coefficient Sid. Error
Cc 0.271932 0.056548
CR 0.002661 0014143

4808858 0.000C
0.188133 08512

-2.072649 0.0410

DER -0.027220 0.013133
ITR -0.010179 0.005525

Effects Specification

-1.842300 0 OGBTy

SD. Rho

Cross-section random
Kiosyncratic random

0.102037 0.7453
0.059645 02547

Weighted Statistics

0.048641 :

R-squared 0.096593 Mean dependentvar

Adjusted R-squared 0.067134 S.D.dependentvar 0.063013
S.E.ofregression 0.060851 Sum squared resid 0.340777 :
F-statistic 3.278896 Durbin-Watson stat 1.366811
Prob(F-statistic) 0.0244568

5

m

Z
&

n data peniliti melalui apli

el 4.11 memberikan hasil koefisien nilai

4Adjusted R-squared sebanyak 0,067134, %Current Ratio,

sisanya n

W Equity Ratio, Invento@mo er Ratio dapat
eri a@n ebe 7% Yerhadap GPM, sedangkan
ilai 93,.3%

pengaruhl oleh faktor variabel eksternal

lainnya dalam model penelitian ini. Selanjutnya uji F (Anova)

pada tabel 4.11 memperlihatkan bahwa pemberian hasil yang
ditunjukan prob sebanyak 0,024 < (lebih kecil) 0,05, maka

hipotesis penelitian HO diterima dan penelitian hasil H1 ditolak
Berarti Current Ratio (CR/X1), Debt to Equity Ratio (DER/X2),

Inventory Turnover Ratio (ITR/X3) berpengaruh secara signifikan

45



secara bersama-sama terhadap Gross Profit Margin (GPM/Y)
sehingga model tersebut dinyatakan layak (Fif).

4.1.5 Analisis Regresi Data Panel

Dalam model terolah oleh penulis yang telah dilaksanakan, terbaik
dan tercocok terpilih dalam analisis regresi menunjukan bahwa dari

uji pemilihan model adalah erom Effect Model (REM).
st

\&7614 Anahsi Reg& Dat/Panel
Uji T /I

Variabel \ I&)eﬁswn Statistik-t Probabilitas/ Keterangan

Konstanta$ 0271932  4.808858 0.0000 Sigg#kan  dan

Posff
CR \

0.8512 Tidak Siggifikan
DER N 0.0410 Signifgl © dan

Negatif
ITR @

Tidak Siglifikan

dan Negatif
Variabel . -
Cﬁjnl Ratio, Debt To . igni %g_

Equity, &  Inventor

T urgRatio —p—
@ Sumber: eqe e . . . .

alisis regresi data panel membentuk persama

WProft Margin (Y)= 0271 + P\z*c — 0.027*DER —
0. 10*1

1) Jika hasil nilai yang d1tunJukan konstanta sebanyak 0 artinya
tanpa adanya variabel X1 (Current Ratio/CR), X2 (Debt to
Equity Ratio/DER), X3 (Inventory Turnover Ratio/ITR),
maka Y (Gross Profit Margin/GPM) sebesar 27,1%.

abel 4.12, pada hasil penelitian terolah ini

2) Jika hasil nilai yang ditunjukan koefisien regresi X1 (Current
Ratio/CR) sebanyak 0,00271 berarti menunjukan nilai positif.
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Apabila nilai yang ditunjukan  Current Ratio (CR/X1)
mengalami kenaikan sebanyak 1% maka Gross Profit
Margin(GPM/Y)  terkena  keberpengaruhan  menjadi
meningkat sebanyak 0,002. Dengan asumsi variabel Debt to
Equity Ratio (DER/X2) dan Inventory Turnover Ratio
(ITR/X3) tidak memiliki perubahan yang bersifat tetap

(konstan). R
3) Jﬂhasil&ﬂai odfisien ;eg Z X2 (Debt to Equity
daka

\Ratio/DER) sebesar -0,027 men Zbﬂhwa arah nilai
% negatif. Jika Debt to Equity Ratio (DE mengalami

N

5

m

Z
&

anyak 1% maka Gross Profit M in (GPM/Y)

nan nilai sebanyak 2,7%. Dengaffi §sumsi

4) er Rati )

an hasilsggatif.
mengalami @(an
ami

Debt to Equity Ratio (DE%) tidak

m han bersifat tetap (konstan).

ngoeﬁswn Determinasi (R’)

a nglai mempertunjukan jika
nilai R* se ak OUS mana berarti variabel variabel
Current Ratio (CR/X1), Debt to Equity Ratio (DER/X2),
Inventory Turnover Ratio (ITR/X3) memberikan berkontribusi
sebanyak 9,6% terhadap Gross Profit Margin, namun hasil

eksternal atau keberpengaruhan faktor lain menunjukan atau

menggambarkan nilai sebesar 90,4%
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4.1.5.2 Hasil Uji F (Anova)

Merujuk pada nilai yang ada pada Tabel 4.12, interpretasi
dalam penemuan nilai prob yang dihasilkan nilai sebanyak
0,024468 yang mana berarti < (lebih kecil) 0,05. Hal ini
menandakan penelitian yang terolah penulis menunjukan hasil Ha

diterima dan hasil HO menunjukan penolakan berarti Current

Ratio ( El B Ratio (DER/X2), Inventory
rnov Ratio sec ber a mempengaruhi
E s Profit Margin (GPM/Y). Dengan deﬁan dapat ditarik

kesimpulan bahwa dalam hasil terolah GPM pawyntuk diteliti

; | yang telahditentukan penulis.
.1.5.3 Hasil

itung dengan software

, . .
; Eviews12 i h penulis, memberikan ham@hwa

variabel t imana Current Ratio tidak punyai

@keberpen
? abel sebesar 2,0739 >0,05 nilaNterolah koefisien
iabe rent Ratio yang dihasilkan ar$002 dan nilai

e
statistl seb Nbel %ent Ratio atas Gross
Profit Margm iliki 1 proBabMitas > 0,05 yaitu 0,8512, yang

mana berarti hasil terolah dari nilai hipotesis nol (HO) diterima dan

nifikan atas Gross Profit Margin, dengan

hasil terolah dari nilai hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Current Ratio
sendiri mencerminkan seberapa besar aktiva lancer yang dimiliki oleh
perusahaan terbandingkan oleh kepemilikan atas kewajiban jangka

pendek perusahaan.



2) Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Gross Profit Margin

Berdasarkan  hasil  perhitungan  software = Eviewsl2,
menunjukan bahwa terdapat pengaruh Debt to Equity Ratio atas Gross
Profit Margin dengan nilai t dan prob. 0,00410 (<0,05), yang artinya
Ha diterima dan Ho ditolak. Merujuk pada variabel Debt to Equity
Ratio dengan nilai koefisien negatif sebesar -0.027 memiliki arti
bahwa apabila te ata o, Gross Profit Margin akan
mengala urun eju lag 27 g

3) Peng uh Inventory Turnover Ratio terh[ap G, Profit Margin

Tertafsirkan dari data terolah hasil perhitun software
Turnover Ratio tidak memili 1 kepunyaan

® a. Variabel In’entory

m i a Gro!:Proﬁt
embahasan T

Dalam peneliti tiga (3) hipotesis penﬁn. Dari

independen kepemilik@in atas
keberpe variabel dependen dan a (2) wvariabel
indepen$n 1dak memiliki kepemilikan keberp han terhadap

variabel depe d 'le U almana:
1) Pengaru urrent 10 ) terhadap Gross Profit Margin

Dalam penafsiran uji t yang telah dilaksanakan oleh penulis,
dapat ditarik kesimpulan bahwa Current Ratio tidak mempunyai
keberpengaruhan atas Gross Profit Margin dan menghasilkan
hasil netagatif (-) yang didapatkan dari uji statistik. Hal tersebut
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berarti bahwa tiap-tiap perubahan Current Ratio tidak selalu
berpengaruh kepada perubahan nilai Gross Profit Margin pada
perusahaan subsektor makanan dan minuman di BEI tahun 2020-
2023. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini, memiliki
perbedaan dan/atau tidak sejalan dengan hasil dari penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Rita Satria (2019) dengan berjudul
“Pengaruh CwEwRa ebt T Equzly Ratio, Receivable Turn

Over%ﬂnve { Over p Gross Profit Margin
anjaya Mandala Sampoer Thk iode 2008-2018”

%yang menyatakan bahwa Current Ratio berpe’n?h terhadap

rgin. Artinya apabila Current Raflo mengalami

penelitiannya mempengaruhi Wroﬁt
egitu sebaliknya.

n, dapag ditarik
-

rgin, kemudian berdas ilai
dari uji statistik. Hal tersealxarti
n Debt to Equity RatiNemiliki

adap perubahan nilai Gross Profit Margin
perusahaan subsektor makanan dan mmuma@EI tahun 2020-

Wasﬂ yang didapatkan dari pefglitian Wi sejalan dengan
hasil ene\@ole Yri, , Fajonah, Siti, dan Meilissa,
Ranny (202 bah pabild semakin tinggi nilai dari Debt to
Equity Ratio, maka tercermin total utang yang lebih besar
dibandingkan dengan modal, sehingga berpotensi berdampak
pada beban perusahaan kepada pihak kreditur dan/atau pemberi
modal, hal ini turut dapat menjadi bulir pertimbangan investor

dan/atau calon investor dalam menanamkan investasinya. Dalam

perbedaan ini menjadi bahan pertimbangan atau perhatian dari



masing-masing perseroan dalam mengelola Debt to Equity Ratio
yang baik tidak selalu menguntungkan dalam pengamatan laporan

keuangan yang baik

3) Pengaruh Inventory Turnover Ratio (X3), terhadap Gross
Profit Margin (Y)

Didasarkan padagilai t yang telah dilaksanakan, dapat ditarik
k651 ulpn bal§¥a /nv over tio tidak memiliki atau

tzve an tidak 51gn1ﬁkan atas Gro Pr:?(argm kemudian

. F ber: asarkan nilai prob. yang dihasilkan mefalui uji statistik. Hal

| bahwa setiap perubahan Invento rnover Ratio

engaruh dalam perubahan nilai \V]"bel Y
ss Profit Margin pada perusahaan subsekto™makanan

Debt to atio, Invegsory

Ratio, Debt to Equity Ratio,
secara  bersamaan iliki
oss Profit Margin. Arti Current

Ratio, Inventory Turnover Ratio secara

ersamaa mpengaruhi Gross Profit Marsm?
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